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BAB II                                                                                                         

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Gambaran Umum 

Beton terdiri dari campuran agregat, semen, dan air yang digabungkan dalam 

keadaan plastis, sehingga mudah untuk diproses. Sifat ini memungkinkan beton 

dibentuk sesuai dengan kebutuhan pengguna. Setelah pencampuran, terjadi reaksi 

kimia yang umumnya berupa hidrasi, yang menghasilkan pengerasan dan 

peninggkatan kekuatan beton (Ahmad dkk., 2009). Beton adalah bahan konstruksi 

bangunan yang sering digunakan dalam berbagai jenis bangunan struktur. Hampir 

semua bangunan struktur seperti gedung, bangunan air, dan bangunan transportasi, 

dirancang dengan beton sebagai bahan utama.salah satu keunggulan beton adalah 

kemampuannya untuk menahan beban tekan, tahan terhadap cuaca dan suhu tinggi, 

nudah dibentuk, serta mudah dalam perawatannya (Hamdi Fauzan dkk., 2022). 

Struktur bangunan gedung yang menggunakan beton sebagai bahan harus 

dirancang berdasarkan kekuatan tekan beton yang telah ditentukan dan sesuai 

dengan standar yang berlaku. Beton yang digunakan dalam bangunan struktural 

harus direncanakan dengan baik agar mampu menahan beban yang diterima oleh 

struktur tersebut. Variasi mutu beton digunakan sebagai acuan untuk menentukan 

kekuatan, kualitas, dan karakteristik beton tersebut. Mutu beton biasanya 

dinyatakan dengan angka dan huruf, di Indonesia menggunakan huruf K, yang 

menunjukkan kuat tekan per cm². Kualitas beton terbagi dalam beberapa kategori 

mulai dari K-100 hingga K-500. Sebagai contoh, K-100 menunjukkan bahwa 

kekuatan minimum beton adalah 100 kg/cm². 

Beton mutu tinggi merupakan komponen utama dalam setiap elemen beton 

prategang. Oleh karena itu, kekuatan dan daya tahan jangka panjang beton 

prategang harus dicapai melalui jaminan kualitas dan pengendalian mutu yang tepat 

selama tahap produksi. Menurut ACI 318, beton yang dikategorikan sebagai beton 

mutu tinggi memiliki kuat tekan silinder yang melebihi 6000 hingga 12000 psi (42-

84 MPa) (Nawy, 2001). 
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Mutu beton yang dibedakan berdasarkan kuat tekan dan penggunaannya, 

Berdasarkan kekuatan tekannya beton dapat diklasifikasikan menjadi beton mutu 

rendah, sedang (normal) dan tinggi PU (Puslitbang Prasarana Transportasi, Divisi 

7 – 2011,Tabel 2.1 Kekuatan tekan ini didasarkan atas hasil uji menggunakan benda 

uji silinder berdiameter 150mm, tinggi 300mm) atau kubus 150 mm x 150 mm x 

150 mm.  

Tabel 2. 1 Muitui Beton dan Pengguinaannya 

Jenis Beton 

fc’ (MPa) 
σbk’ (Kg/cm2) Uraian 

Muitui tinggi fc’ 

> 45 
K400 – K800 

Umuimnya diguinakan uintuik beton prategang seperti tiang 

pancang beton prategang, gelagar beton prategang, pelat beton 

prategang dan sejenisnya 

Muitui sedang 

20 < fc’ < 45 
K250 –< K400 

Umuimnya diguinakan uintuik beton bertuilang seperti pelat 

lantai jembatan, gelagar beton bertuilang, diafragma, kerb 

beton pracetak, gorong-gorong beton bertuilang, banguinan 

bawah jembatan. 

Muitui rendah 

15 < fc’ < 20 
K175 – <K250 

Umuimya diguinakan uintu ik banguinan beton tanpa tuilangan 

seperti beton siklop, trotoar dan pasangan batu i kosong yang 

diisi adu ikan, pasangan batu i. 

10 < fc’ K125 – <K175 
diguinakan sebagai lantai kerja, penimbuinan kembali dengan 

beton 

Suimber : Tabel 1 Pedoman Konstruiksi dan Banguinan 

1. Kuiat Teikan Beiton Muitui Reindah (Low Stre ingth Concreitei) 

Be iton dikate igorikan seibagai beiton muitui reindah jika kuiat teikannya kuirang 

dari 17,5 MPa, ataui jika hasil eivaluiasi keikuiatan teikannya tidak meimeinuihi 

standar kriteiria peineirimaan. Seicara struiktuiral, beiton yang diguinakan pada 

banguinan yang direincanakan seisuiai deingan pe iratuiran SNI tidak boleih 

meimiliki kuiat teikan kuirang dari 17 MPa (SNI 2847:2013, 2013) pasal 

5.1.1, dan haruis didasarkan pada uiji silinde ir yang dibuiat dan diuiji seisuiai 

de ingan keiteintuian yang beirlakui dalam uiji kuiat teikan. 

2. Kuiat Teikan Beiton Muitui Normal (Normal Stre ingth Concreitei) 

Proporsi bahan uintuik beiton yang meinghasilkan beiton deingan muitui 

normal haruis disuisuin se ideimikian ruipa agar meimbeirikan keileicakan dan 

konsiste insi yang meimuingkinkan beiton muidah dicor kei dalam ceitakan dan 

ke i ceilah di seikitar tuilangan, deingan beirbagai kondisi peingeicoran yang 

haruis dilakuikan, tanpa meinyeibabkan se igreigasi ataui bleieiding yang 
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be irleibihan. Beiton juiga haruis meimeinuihi pe irsyaratan kateigori paparan 

yang seisuiai dan meimeinuihi standar uiji keikuiatan beirdasarkan eivaluiasi dan 

pe ineirimaan beiton (SNI 2847:2013, 2013). 

Kuiat teikan beiton normal beirkisar antara 17 MPa hingga 41 MPa. Untuik 

meincapai kuiat teikan beiton normal deingan kineirja teirteintui, biasanya 

ditambahkan bahan tambah, baik mineiral mauipuin kimia. 

3. Kuiat Teikan Beiton Muitui Tinggi (High Stre ingth Concreitei) 

Be iton muitui tinggi (high streingth concreite i) adalah beiton yang meimiliki 

ke ikuiatan te ikan 6000 psi (40 MPa) ataui leibih beirdasarkan uiji silindeir. 

Produiksi be iton deingan keikuiatan teikan tinggi meimeirluikan peineilitian dan 

pe irhatian leibih teirhadap kontrol kuialitas dibandingkan deingan beiton 

konve insional ataui beiton normal. Ke iteirseidiaan beiton muitui tinggi seicara 

komeirsial meimbeirikan alteirnatif eikonomis uintuik peimbanguinan struiktuir 

be iton. Beibeirapa alasan pe ingguinaan beiton muitui tinggi antara lain: 

a. Untuik meincapai masa layanan beiton pada uimuir yang leibih awal, 

misalnya pada peirkeirasan yang dapat meincapai keikuiatan pada uimuir 

3 hari.  

b. Untuik meimbanguin geiduing-geiduing tinggi de ingan meinguirangi 

uikuiran struiktuir dan meiningkatkan luiasan ruiang yang teirseidia.  

c. Untuik meimbanguin struiktuir atas jeimbatan-jeimbatan deingan beintang 

panjang seirta meiningkatkan duirabilitas lantai-lantai jeimbatan.  

d. Untuik meimeinuihi keibuituihan khuisuis pada aplikasi-aplikasi teirteintui, 

se ipeirti duirabilitas, moduiluis eilastisitas, dan ke ikuiatan leintuir. 

Be ibeirapa dari aplikasi ini teirmasuik dam, atap-atap tribuin, pondasi-

pondasi pe ilabuihan, garasi-garasi parkir, dan lantailantai he iavy duity pada 

areia induistri. 

2.2 Peimbeibanan  

Dalam peireincanaan struiktuir banguinan di Indoneisia, haruis meingikuiti 

pe iratuitan peimbeibanan yang beirlakui uintuik me inciptakan speisifikasi struiktuir yang 

aman. Beiban diartikan se ibagai gaya ataui aksi yang diakibatkan oleih beirat 

ke iseiluiruihan bahan yang teirdapat dalam suiatui banguinan teimasuik peinghuini, barang-



23 

 

 

 

barang peirabotan didalam nya, eifeik lingkuingan se ipeirti angin dan geimpa, peirbeidaan 

pe irgeirakan, dan gaya keikangan akibat adanya peiruibahan pada dimeinsi banguinan 

(SNI 1727:2020). Dalam pe ireincanaan struiktuir banguinan di Indoneisia, peimbeibanan 

dapat meingguinakan acuian standar yaitui: 

1. Untuik acuian deisain minimuim peimbe ibanan meingguinakan SNI 

1727:2020. 

2. Untuik peirsyaratan dalam deisain beiton struiktuiral meingguinakan acuian SNI 

2847:2019. 

3. Untuik peirhituingan beiban geimpa acuian yang dipakai adalah SNI 

1726:2019. 

 Be iban Mati (Deiad Load) 

Me inuiruit SNI, beiban mati adalah beirat dari seiluiruih bahan konstruiksi 

banguinan geiduing yang teirpasang, te irmasuik dinding, lantai, atap, plafon, tangga, 

dinding partisi teitap, finishing, klading ge iduing, se irta komponein arsiteiktuiral dan 

struiktuiral lainnya. Se ilain itui, be iban mati juiga meincakuip peiralatan layanan 

teirpasang lainnya, seipeirti beirat deireik dan siste im peingangkuit mateirial. Tabe il 2.2 di 

bawah ini meinuinjuikkan beirbagai jeinis be irat bahan banguinan dan komponein 

ge iduing meinuiruit Peiratuiran Peimbeibanan Indone isia uintuik Geiduing 1983. 

Tabeil 2. 2 Beirat Seindiri Bahan Bangu inan & Komponein Geiduing 

Bahan Banguinan 

 Baja 

Batu i Alam 

Batu i Beilah, Batui Builat, Batui Guinuing (Beirat 

Tuimpu ik) 

Batu i Karang (Beirat Tuimpuik) 

Batu i Peicah 

Beisi Tuiang 

Beiton (1) 

Beiton Beirtuilang (2) 

Kayui (Keilas I) (3) 

Keirikil, Koral (Keiring Udara Sampai Le imbab, 

Tanpa Diayak) 

7.850 kg/m3 

2.600 kg/m3 

1.500 kg/m3 

700 kg/m3 

1.450 kg/m3 

7.250 kg/m3 

2.200 kg/m3 

2.400 kg/m3 

1.000 kg/m3 

1.650 kg/m3 

1.700 kg/m3 

2.200 kg/m3 
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Pasangan Bata Meirah 

Pasangan Batu i Beilah, Batui Builat, Batui Guinuing 

Pasangan Batu i Ceitak 

Pasangan Batu i Karang 

Pasir (Keiring Udara Sampai Leimbab) 

Pasir (Jeinuih Air) 

Pasir Keirikil, Koral (Keiring Udara Sampai 

Leimbab) 

Tanah, Leimpuing Dan Lanau i (Keiring Udara 

Sampai Leimbab) 

Tanah, Leimpuing Dan Lanau i (Basah) 

Timah Hitam (Timbe il) 

2.200 kg/m3 

1.450 kg/m3 

1.600 kg/m3 

1.800 kg/m3 

1.850 kg/m3 

1.700 kg/m3 

2.000 kg/m3 

11.400 kg/m3 

KOMPONEN GEDUNG 

 Aduikan, peir cm teibal: 

- Dari seimein 

- Dari kapuir, seimein meirah ataui tras 

Aspal, teirmasuik bahan – bahan mineiral 

peinambah, peir cm teibal 

Dinding pasangan bata Me irah: 

- Satui Batui 

- Seiteingah Batui 

Dinding pasangan batako: 

Beirluibang: 

- Teibal dinding 20 cm (HB 20) 

- Teibal dinding 10 cm (HB 10) 

Tanpa luibang 

- Teibal dinding 15 cm 

- Teibal dinding 10 cm 

l.angit-langit dan dinding (teirmasuik ruisuik-

ruisuiknya, tanpa peinggantuing langit-langit ataui 

peingakui), teirdiri dari :  

- seimein asheis (eiteimit dan bahan lain seijeinis), 

deingan teibal maksimuim 4 mm  

- kaca, deingan teibal 3 - 4 mm 

l.antai kayu i seideirhana deingan balok kayui, tanpa 

langit - langit deingan beintang maksimuim 5 m dan 

uintuik beiban hiduip maksimuim 200 kg/m2  

 

21 kg/m2 

17 kg/m2 

14 kg/m2 

 

450 kg/m2 

250 kg/m2 

 

 

200 kg/m2 

120 kg/m2 

 

300 kg/m2 

200 kg/m2 

 

 

11 kg/m2 

 

10 kg/m2 

 

 

40 kg/m2 

 

7 kg/m2 



25 

 

 

 

Peinggantuing langit-langit (dari kayui), deingan 

beintang maksimuim 5 m dan jarak s.k.s. minimuim 

0,80 m  

Peinuituip atap geinting deingan reing dan uisuik/kaso 

peir m2 bidang atap  

Peinuituip atap sirap deingan reing dan uisuik/kaso, peir 

m2 bidang atap  

Peinuituip atap seing geilombang (BWG 24) tanpa 

gordeing  

Peinuituip lantai dari uibin seimein portland, te iraso 

dan beiton, tanpa aduikan, peir cm teibal 

Seimein asbeis geilombang (teibal 5 mm) 

50 kg/m2 

40 kg/m2 

10 kg/m2 

 

24 kg/m2 

11 kg/m2 

Suimbeir : Peiratuiran Peiratuiran Peimbeibanan Indoneisia Untuik Geiduing 1983 

 Be iban Hiduip (Livei Load) 

Be iban hiduip meiruijuik pada beiban yang ditimbuilkan oleih peingguina dan 

pe inghuini banguinan ataui struiktuir lainnya yang tidak teirmasuik dalam kateigori beiban 

konstruiksi dan beiban lingkuingan, seipeirti be iban angin, huijan, ge impa, banjir, ataui 

be iban mati. Beisar beiban hiduip pada seitiap lantai geiduing diteintuikan beirdasarkan 

fuingsi banguinan yang teilah diseidiakan, yang dapat dilihat pada tabeil 2.3 di bawah 

ini. 

Tabeil 2. 3 Koeifisiein teikanan inteirnal 

Hu inian Ataui Peingguinaan 
Meirata 

Psf (kN/m2) 

Teirpuisat 

Lb (kN) 

Aparteimein (Lihat Ruimah Tinggal) 

Sisteim Lantai Akseis 

- Ruiang Kantor 

- Ruiang Kompuiteir  

Gu idang Peirseinjataan Dan Ruiang Latihan 

Ru iang Peirteimuian  

- Kuirsi Teitap (Teirikat Di Lantai) 

- Lobi 

- Kuirsi Dapat Dipindahkan 

- Pangguing Peirteimuian 

- Lantai Podiu im 

  

-  Tribuin Peinonton Stadion Dan Areina 

Deingan Kuirsi Teitap (Teirikat Di Lantai) 

 

 

50 (2,4) 

100 (4,79) 

150 (7,18) 

 

60 (2,87) 

100 (4,79) 

100 (4,79) 

100 (4,79) 

150 (7,18) 

 

 

2000 (8,9) 

2000 (8,9) 
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-  Ruiang Peirteimuian Lainnya 

Balkon Dan Deik 

 

 

 

 

 

 

Jaluir Untuik Akseis Peimeiliharaan 

Koridor 

- Lantai Peirtama 

- Lantai Lain 

 

 

 

Ruiang makan dan reistoran 

Huinian (lihat ruimah tinggal) 

Du iduikan meisin eileivator  

(pada areia 2 in.x 2 in. [50 mm x 50 mm]) 

 

Konstruiksi peilat lantai finishing ringan 

(pada areia 1 in.x 1 in. [25 mm x 25 mm]) 

Jaluir peinyeilamatan saat keibakaran 

- Huinian satui keiluiarga saja 

Tangga Peirmanein 

 

Garasi/Parkir (Lihat Pasal 4.11) 

- Mobil peinuimpang saja 

 

- Truik dan buis 

 

Peigangan tangga dan pagar peingaman 

- Batang peigangan 

Heilipad (Lihat Pasal 4.11) 

100 (4,79) 

60 (2.87) 

 

100 (4.79) 

1,5 kali beiban hiduip 

uintuik daeirah yang 

dilayani. Tidak peirlui 

meileibihi 100 psf (4,79 

kN/m2) 

40 (1,92) 

 

100 (4,79) 

Sama seipeirti  

peilayanan  

huinian keicuiali  

diseibuitkan lain 

100 (4,79) 

 

 

 

 

 

 

100 (4,79) 

40 (1,92) 

 

 

 

40 (1,92) 

 

Lihat Pasal 

4.10.2 

Lihat 4.5.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

300 (1,33) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

300 (1,33) 

 

 

200 (0,89) 

 

 

Lihat Pasal 

4.5.4 

 

Lihat Pasal 

4.10.1 
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- Heilikopteir deingan beirat leipas landas seibeisar 

3.000 lb (13,35 kN) atau i kuirang 

- Heilikopteir deingan beirat leipas landas Leibih 

dari 3.000 lb (13,35 kN) 

Ruimah sakit 

- Ruiang opeirasi, laboratoriuim 

- Ruiang pasiein 

- Koridor diatas lantai pe irtama 

Hoteil (lihat ruimah tinggal) 

Peirpuistakaan 

- Ruiang baca 

- Ruiang peinyimpanan  

- Koridor di atas lantai peirtama 

Pabrik 

- Ringan 

- Beirat 

Geiduing peirkantoran 

Ruiang arsip dan kompuiteir haruis dirancang uintuik 

beiban yang leibih beirat beirdasarkan pada peirkiraan 

huinian  

- Lobi dan koridor lantai peirtama 

- Kantor 

- Koridor di atas lantai peirtama 

Leimbaga huikuim 

- Blok seil 

- Koridor 

Teimpat reikreiasi 

- Teimpat bowling, billiard, dan pe ingguinaan 

seijeinis 

- Ruiang dansa dan ballroom 

- Gimnasiuim 

Ruimah tinggal 

Huinian satui dan duia keiluiarga 

- Loteing yang tidak dapat dihuini tanpa guidang 

- Loteing yang tidak dapat dihuini deingan 

guidang 

- Loteing yang dapat dihuini dan ruiang tiduir 

- Seimuia ruiang keicuiali tangga  

Seimuia huinian ruimah tinggal lainnya 

- Ruiang pribadi dan koridornya 

- Ruiang puiblik 

 

40 (1,92) 

 

60 (2,87) 

 

 

60 (2,87) 

40 (1,92) 

80 (3,83) 

 

 

60 (2,87) 

150 (7,18) 

80 (3,83) 

 

125 (6,00) 

250 (11,97) 

 

 

 

 

100 (4,79) 

50 (2,40) 

80 (3,83) 

 

40 (1,92) 

100 (4,79) 

 

75 (3,59) 

100 (4,79) 

100 (4,79) 

 

Lihat Pasal 

4.10.2 

Lihat 4.5.1 

Lihat 4.5.2 

 

Lihat Pasal 

4.11.2 

Lihat Pasal 

4.11.2 

 

1000 (4,45) 

1000 (4,45) 

1000 (4,45) 

 

 

1000 (4,45) 

1000 (4,45) 

1000 (4,45) 

 

2000 (8,90) 

3000 (13,35) 

 

 

 

 

2000 (8,90) 

2000 (8,90) 

2000 (8,90) 
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- Koridor ruiang puiblic 

Atap 

Atap datar, beirbu ibuing, dan leingkuing 

Atap yang diguinakan peinghuini 

  

 

Atap uintuik teimpat beirkuimpuil 

Atap veigeitatif dan atap lanseikap 

- Atap buikan uintuik huinian 

- Atap uintuik teimpat beirkuimpuil 

- Atap uintuik peingguinaan lainnya 

  

 

Awning dan kanopi 

- Atap konstruiksi fabric yang diduikuing oleih 

struiktuir rangka kakui ringan  

Rangka peinuimpui layar peinuituip 

 

 

 

 

 

 

Seimuia konstruiksi lainnya 

- Komponein struiktuir atap uitama, yang 

teirhuibuing langsuing deingan  peikeirjaan lantai 

teimpat beikeirja 

- Titik paneil tuinggal dari kord bawah rangka 

batang atap ataui suiatui titik seipanjang 

komponein struiktuir uitama peinduikuing atap 

diatas pabrik, gu idang peinyimpanan dan 

peikeirjanya, dan garasi beingkeil 

- Seimuia komponein struiktuir atap uitama 

lainnya 

Seimuia peirmuikaan atap deingan  beiban peikeirja 

peimeiliharaan 

Seikolah 

- Ruiang keilas 

- Koridor di atas lantai peirtama 

 

 

10 (0,48) 

20 (0,96) 

30 (1,44) 

40 (1,92) 

 

40 (1,92) 

100 (4,79) 

100 (4,79) 

 

20 (0,96) 

Sama deingan 

peingguinaan yang 

dilayani 

100 (4,70) 

 

20 (0,96) 

100 (4,79) 

Sama deingan  

peingguinaan  

yang dilayani 

 

5 (0,24) 

 

5 (0,24)  

beirdasarkan  

areia tribuitari  

dari atap yang  

didu ikuing oleih  

komponein  

stru iktuir rangka  

20 (0,96) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

200 (0,89) 
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- Koridor lantai peirtama 

Scu ittleis, ruisuik uintuik atap kaca dan langit-

langit yang dapat diakse is 

Jalan di pinggir uintuik peijalan kaki, jalan lintas 

keindaraan, dan lahan/jalan uintuik truik – truik 

Tangga dan jalan keiluiar 

- Ruimah tinggal uintuik satui dan duia keiluiarga 

saja 

Gu idang diatas langit-langit 

Gu idang peinyimpanan dan peikeirja  

(haruis dirancang uintuik beiban leibih beirat jika 

dipeirluikan) 

- Ringan 

- Beirat 

Toko 

Eceiran 

- Lantai peirtama 

- Lantai diatasnya 

Grosir, di seimuia lantai 

Peinghalang keindaraan 

Suisuiran jalan dan pangguing yang  

ditinggikan (seilain jalan keiluiar) 

 

Peikarangan dan teiras, jaluir peijalan  

kaki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 (1,92) 

80 (3,83) 

100 (4,79) 

 

 

250 (11,97) 

 

100 (4,79) 

40 (1,92) 

20 (0,96) 

 

 

125 (6,00) 

250 (11,97) 

 

 

100 (4,79) 

75 (3,59) 

125 (6,00) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2000 (8,90) 

 

 

 

300 (1,33) 

 

 

300 (1,33) 

 

1000 (4,45) 

1000 (4,45) 

1000 (4,45) 

200 (0,89) 

 

8000 (35,60) 

 

300 (1,33) 

300 (1,33) 
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60 (2,87) 

 

 

100 (4,79) 

 

1000 (4,45) 

1000 (4,45) 

1000 (4,45) 

Lihat Pasal 

4.5.3 

Suimbeir : SNI 1727:2020 

 Be iban Geimpa 

Be iban (E) meiruipakan cakuipan beiban yang diakibatkan oleih lingkuingan 

dalam hal ini adalah beincana geimpa buimi yang beikeirja pada suiatui banguinan. 

Be iban geimpa meincontoh peingaruih dari pe irgeirakan tanah akibat geimpa. Pada SNI 

1726:2019 teilah diatuir teintang pe ireincanaan beiban geimpa di Indoneisia  yang 

meineitapkan keiteintuian koeifisiein yang di guinakan meilipuiti beibeirapa faktor. Beiban 

lateiral yang dapat dihituingan uintuik analisa keirja beiban geimpa antara lain: 

a. Ge iografis  

Lokasi peireincanaan suiatui geiduing meimiliki peingaruih beisar teirhadap 

pe ireincanaan beiban geimpa pada struiktuir. Hal ini diseibabkan oleih 

pe irbeidaan peirce ipatan batuian dasar di seitiap wilayah. 

b. Faktor Ke iuitamaan Geimpa (Iei) 

Faktor ini diteintuikan beirdasarkan jeinis pe imanfaatan geiduing. Nilai Iei 

dipeiroleih be irdasarkan kateigori risiko banguinan yang teircantuim pada 

Tabeil 2.4. 

Tabeil 2. 4 Faktor Keiuitamaan Geimpa 

Kateigori Risiko Faktor Keiuitamaan Geimpa, Iei 

I ataui II 1,0 

III 1,25 

IV 1,50 

Suimbeir : SNI 1726:2019 (Tabeil 4) 

c. Kateigori Deisain Seiismik 

Struiktuir haruis meimiliki kateigori deisain se iismik yang diteintuikan 

be irdasarkan tabeil-tabeil di bawah ini. Kateigori deisain seiismik yang 

dipilih adalah yang meimiliki tingkat beiban paling tinggi dari keiduia 

tabeil teirseibuit. Beirikuit adalah Tabeil 2.5 yang meinuinjuikkan kateigori 

risiko deisain seiismik uintuik peiriodei peindeik. 
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Tabeil 2. 5 Kateigori deisain seiismik beirdasarkan parameiteir reispons 

peirceipatan pada peiriodei peindeik 

Nilai SDS 

Kateigori Risiko 

I ataui II ataui III IV 

SDS  < 0,167 A A 

0,167 ≤ SDS < 0,33 B B 

0,33 ≤ SDS  <0,50 C C 

0,50 ≤ SDS D D 

Suimbeir : SNI 1726:2019 Pasal 6.5 (Tabeil 8) 

Be irikuit adalah tabeil 2.6 uintuik kateigori risiko deisain seiismik peiriodei 1 

de itik: 

Tabeil 2. 6 Kateigori deisain seiismik beirdasarkan parameiteir reispons 

peirceipatan pada peiriodei peindeik 1 deitik 

Nilai SDS 

Kateigori Risiko 

I ataui II ataui III IV 

SDS  < 0,067 A A 

0,067 ≤ SDS < 0,133 B B 

0,133 ≤ SDS  <0,20 C C 

0,20 ≤ SDS D D 

Suimbeir : SNI 1726:2019 Pasal 6.5 (Tabeil 9) 

d. Siste im Peimikuil Gaya Seiismik 

Nilai koeifisiein modifikasi reispon (R), faktor pe imbeisaran deifleiksi (Cd), 

dan faktor kuiat leibih sisteim (Ωo) haruis diteirapkan pada se itiap sisteim, 

se isuiai deingan batasan sisteim struiktuir yang teircantuim dalam Tabeil 2.7. 

Be irikuit ini adalah nilai R, Cd, dan Ωo uintuik sisteim peinahan gaya 

se iismik, yaitui sisteim dinding peinuimpui dan sisteim rangka peimikuil 

momein. 

Tabeil 2. 7 Faktor R, Cd, dan Ωo  uintuik sisteim peimikuil gaya seiismik 

Sisteim Peimikuil Gaya Seiismik 

Koeifisiein 

modifikasi 

reispons, 

Ra 

Faktor 

ku iat leibih 

sisteim, Ωob 

Faktor 

peimbeisaran 

deifleiksi, Cd
c 

Batasan sisteim 

stru iktuir dan batasan 

tinggi struiktuir, hn 

(m) d 

Kateigori deisain 

seiismik 

B C De
i Ee

i Ff 

A. Sisteim dinding peinuimpui                 

1. Dinding geiseir beiton beirtuilang 

khuisuisg,h 
5 2½ 5 TB TB 48 48 30 

2. Dinding geiseir beiton beirtuilang 

biasag 
4 2½ 4 TB TB TI TI TI 
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3. Dinding geiseir beiton polos 

dideitailg 
2 2½ 2 TB TI TI TI TI 

4. Dinding geiseir beiton polos 

biasag 
1½ 2½ 1½ TB TI TI TI TI 

5. Dinding geiseir praceitak 

meineingahg 
4 2½ 4 TB TB 12i 12i 12i 

6. Dinding geiseir praceitak biasag 3 2½ 3 TB TI TI TI TI 

7. Dinding geiseir batu i bata 

beirtuilang khuisuis 
5 2½ 3½ TB TB 48 48 30 

8. Dinding geiseir batu i bata 

beirtuilang meineingah 
3½ 2½ 2¼ TB TB TI TI TI 

9. Dinding geiseir batu i bata 

beirtuilang biasa 
2 2½ 1¾ TB 48 TI TI TI 

10. Dinding geiseir batui bata polos 

dideitail 
2 2½ 1¾ TB TI TI TI TI 

11. Dinding geiseir batu i bata polos 

biasa 
1½ 2½ 1¼ TB TI TI TI TI 

12. Dinding geiseir batu i bata 

prateigang 
1½ 2½ 1¾ TB TI TI TI TI 

13. Dinding geiseir batu i bata ringan 

(AAC) beirtuilang biasa 
2 2½ 2 TB 10 TI TI TI 

14. Dinding geiseir batu i bata ringan 

(AAC) polos biasa 
1½ 2½ 1½ TB TI TI TI TI 

15. Dinding rangka ringan (kayui) 

dilapisi deingan paneil struiktuir 

kayui yang dituijuikan uintuik 

tahanan geiseir, ataui deingan 

leimbaran baja 

6½ 3 4 TB TB 20 20 20 

16. Dinding rangka ringan (baja 

canai dingin) yang dilapisi 

deingan paneil struiktuir kayui 

yang dituijuikan uintuik tahanan 

geiseir, ataui deingan leimbaran 

baja 

6½ 3 4 TB TB 20 20 20 

17. Dinding rangka ringan deingan 

paneil geiseir dari seimuia mateirial 

lainnya 

2 2½ 2 TB TB 10 TI TI 

18. Sisteim dinding rangka ringan 

(baja canai dingin) 

meingguinakan breising strip 

datar 

4 2 3½ TB TB 20 20 20 

B. Sisteim rangka banguinan                 

1. Rangka baja deingan breising 

eikseintris 
8 2 4 TB TB 48 48 30 

2. Rangka baja deingan breising 

konseintris khuisuis 
6 2 5 TB TB 48 48 30 

3. Rangka baja deingan breising 

konseintris biasa 
3¼ 2 3¼ TB TB 10j 10j TIj 
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4. Dinding geiseir beiton beirtuilang 

khuisuisg,h 
6 2½ 5 TB TB 48 48 30 

5. Dinding geiseir beiton beirtuilang 

biasag 
5 2½ 4½ TB TB TI TI TI 

6. Dinding geiseir beiton polos 

deitailg 
2 2½ 2 TB TI TI TI TI 

7. Dinding geiseir beiton polos 

biasag 
1½ 2½ 1½ TB TI TI TI TI 

8. Dinding geiseir praceitak 

meineingahg 
5 2½ 4½ TB TB 12i 12i 12i 

9. Dinding geiseir praceitak biasag 4 2½ 4 TB TI TI TI TI 

10. Rangka baja dan beiton 

komposit deingan breising 

eikseintris 

8 2 4 TB TB 48 48 30 

11. Rangka baja dan beiton 

komposit deingan breising 

konseintris khuisuis 

5 2 4½ TB TB 48 48 30 

12. Rangka baja dan beiton 

komposit deingan breising biasa 
3 2 3 TB TB TI TI TI 

13. Dinding geiseir peilat baja dan 

beiton komposit 
6½ 2½ 5½ TB TB 48 48 30 

14. Dinding geiseir baja dan beiton 

komposit khuisuis 
6 2½ 5 TB TB 48 48 30 

15. Dinding geiseir baja dan beiton 

komposit biasa 
5 2½ 4½ TB TB TI TI TI 

16. Dinding geiseir batui bata 

beirtuilang khuisuis 
5½ 2½ 4 TB TB 48 48 30 

17. Dinding geiseir batui bata 

beirtuilang meineingah 
4 2½ 4 TB TB TI TI TI 

18. Dinding geiseir batui bata 

beirtuilang biasa 
2 2½ 2 TB 48 TI TI TI 

19. Dinding geiseir batu i bata polos 

dideitail 
2 2½ 2 TB TI TI TI TI 

20. Dinding geiseir batu i bata polos 

biasa 
1½ 2½ 1¼ TB TI TI TI TI 

21. Dinding geiseir batu i bata 

prateigang 
1½ 2½ 1¾ TB TI TI TI TI 

22. Dinding rangka ringan (kayui) 

yang dilapisi deingan paneil   

struiktuir   kayui   yang   

dimaksuidkan   uintuik tahanan 

geiseir 

7 2½ 4½ TB TB 22 22 22 

23. Dinding  rangka  ringan  (baja  

canai  dingin)  yang dilapisi    

deingan    paneil    struiktuir    

kayui    yang dimaksuidkan 

uintuik  tahanan  geiseir,  ataui  

deingan leimbaran baja 

7 2½ 4½ TB TB 22 22 22 

24. Dinding  rangka  ringan deingan  

paneil  geiseir   dari seimuia 

mateirial lainnya 

2½ 2½ 2½ TB TB 10 TB TB 

25. Rangka baja deingan breising 

teirkeikang teirhadap teikuik 
8 2½ 5 TB TB 48 48 30 
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26. Dinding geiseir peilat baja khuisuis 7 2 6 TB TB 48 48 30 

C. Sisteim rangka pe imikuil 

momein 
                

1. Rangka baja peimikuil momein 

khuisuis 
8 3 5½ TB TB TB TB TB 

2. Rangka batang baja peimikuil 

momein khuisuis 
7 3 5½ TB TB 48 30 TI 

3. Rangka baja peimikuil momein 

meineingah 
4½ 3 4 TB TB 10k TIk TIk 

4. Rangka baja peimikuil momein 

biasa 
3½ 3 3 TB TB TIl TIl TIl 

5. Rangka beiton beirtuilang 

peimikuil momein khuisuism 
8 3 5½ TB TB TB TB TB 

6. Rangka     beiton     beirtuilang     

peimikuil     momein meineingah 
5 3 4½ TB TB TI TI TI 

7. Rangka beiton beirtuilang 

peimikuil momein biasa 
3 3 2½ TB TI TI TI TI 

8. Rangka baja dan beiton 

komposit peimikuil momein 

khuisuis 

8 3 5½ TB TB TB TB TB 

9. Rangka baja dan beiton 

komposit peimikuil momein 

meineingah 

5 3 4½ TB TB TI TI TI 

10. Rangka baja dan beiton 

komposit teirkeikang parsial 

peimikuil momein 

6 3 5½ 48 48 30 TI TI 

11. Rangka baja dan beiton 

komposit peimikuil momein biasa 
3 3 2½ TB TI TI TI TI 

12. Rangka baja canai dingin 

peimikuil momein khuisuis deingan 

peimbauitann 

3½ 3o 3½ 10 10 10 10 10 

D. Sisteim ganda deingan rangka 

peimikuil momein khuisuis  yang  

mampui  meinahan  paling  

seidikit 25 % gaya seiismik 

yang diteitapkan 

                

1. Rangka baja deingan breising 

eikseintris 
8 2½ 4 TB TB TB TB TB 

2. Rangka baja deingan breising 

konseintris khuisuis 
7 2½ 5½ TB TB TB TB TB 

3. Dinding geiseir beiton beirtuilang 

khuisuisg,h 
7 2½ 5½ TB TB TB TB TB 

4. Dinding geiseir beiton beirtuilang 

biasag 
6 2½ 5 TB TB TI TI TI 

5. Rangka baja dan beiton 

komposit deingan breising 

eikseintris 

8 2½ 4 TB TB TB TB TB 

6. Rangka baja dan beiton 

komposit deingan breising 

konseintris khuisuis 

6 2½ 5 TB TB TB TB TB 

7. Dinding geiseir peilat baja dan 

beiton komposit 
7½ 2½ 6 TB TB TB TB TB 
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8. Dinding geiseir baja dan beiton 

komposit khuisuis 
7 2½ 6 TB TB TB TB TB 

9. Dinding geiseir baja dan beiton 

komposit biasa 
6 2½ 5 TB TB TI TI TI 

10. Dinding geiseir batu i bata 

beirtuilang khuisuis 
5½ 3 5 TB TB TB TB TB 

11. Dinding geiseir batu i bata 

beirtuilang meineingah 
4 3 3½ TB TB TI TI TI 

12. Rangka baja deingan breising 

teirkeikang teirhadap teikuik 
8 2½ 5 TB TB TB TB TB 

13. Dinding geiseir peilat baja khuisuis 8 2½ 6½ TB TB TB TB TB 

E. Sisteim    ganda    deingan    

rangka    peimikuil momein  

meineingah  mampui  meinahan  

paling seidikit 25 % gaya 

seiismik yang diteitapkan 

                

1. Rangka baja deingan breising 

konseintris khuisuisp 
6 2½ 5 TB TB 10 TI TI 

2. Dinding geiseir beiton beirtuilang 

khuisuisg,h 
6½ 2½ 5 TB TB 48 30 30 

3. Dinding geiseir batu i bata 

beirtuilang biasa 
3 3 2½ TB 48 TI TI TI 

4. Dinding geiseir batu i bata 

beirtuilang meineingah 
3½ 3 3 TB TB TI TI TI 

5. Rangka   baja   dan   beiton   

komposit   deingan breising 

konseintris khuisuis 

5½ 2½ 4½ TB TB 48 30 TI 

6. Rangka   baja   dan   beiton   

komposit   deingan breising biasa 
3½ 2½ 3 TB TB TI TI TI 

7. Dinding geiseir baja dan beiton 

komposit biasa 
5 3 4½ TB TB TI TI TI 

8. Dinding geiseir beiton beirtuilang 

biasag 
5½ 2½ 4½ TB TB TI TI TI 

F. Sisteim inteiraktif dinding 

geiseir-rangka deingan rangka 

peimikuil momein beiton 

beirtuilang biasa dan dinding 

geiseir beiton beirtuilang biasag 

4½ 2½ 4 TB TI TI TI TI 

G. Sisteim kolom kantileiveir 

dideitail u intuik meimeinu ihi 

peirsyaratan uintuik : 

                

1. Sisteim kolom baja deingan 

kantileiveir khuisuis 
2½ 1¼ 2½ 10 10 10 10 10 

2. Sisteim kolom baja deingan 

kantileiveir biasa 
1¼ 1¼ 1¼ 10 10 TIl TIl TIl 

3. Rangka beiton beirtuilang 

peimikuil momein khuisuism 
2½ 1¼ 2½ 10 10 10 10 10 

4. Rangka beiton beirtuilang 

peimikuil momein meineingah 
1½ 1¼ 1½ 10 10 TI TI TI 

5. Rangka beiton beirtuilang 

peimikuil momein biasa 
1 1¼ 1 10 TI TI TI TI 

6. Rangka kayui 1½ 1½ 1½ 10 10 10 TI TI 
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H. Sisteim baja tidak dideitail 

seicara khuisuis uintuik 

keitahanan seiismik, tidak 

teirmasuik sisteim kolom 

kantileiveir 

3 3 3 TB TB TI TI TI 

Suimbeir : SNI 1726:2019 Pasal 7.2.2 (Tabeil 12) 

 Be iban Kombinasi  

Kombinasi peimbeibanan dasar uintuik meitode i keikuiatan batas (uiltimit) 

meinuiruit SNI 1726:2019 dapat diuiraikan se ibagai beirikuit. 

1. 1,4D 

2. 1,2D + 1,6L + (Lr ataui R) 

3. 1,2D + 1,0W + (L ataui 0,5W) 

4. 1,2D + 1,0W + 0,5 (Lr ataui R) 

5. 0,9D + 1,0W 

Se idangkan uintuik kombinasi peimbeibanan akibat beiban seiismik, kombinasi 

pe imbeibanan dasar haruis dipeirhituingkan ke imbali. 

2.3 Analisa Be iban Geimpa 

Dalam SNI 1726:2019 teilah dijeilaskan tahapan analisa geimpa uintuik banuinan 

ge iduing, tahapan analisa inilah yang akan meineintuikan aman ataui tidaknya seibuiah 

struiktuir yang keitika meineirima be iban geimpa ditinjaui dari simpangan horizontal 

yang dihasilkan lalui dibandingkan deingan simpangan horizontal yang diizinkan. 

Untuik me ingeitahuii keiamanan dari sisteim struiktuir yang diguinakan pada suiatui 

ge iduing teirhadap keimampuian meinahan gaya lateiral akibat geimpa peirlui dilakuikan 

analisa geimpa. Beirdasarkan SNI 1726:2019, dalam deisain struiktuir tahan geimpa 

teirdapat analisa beiban geimpa be iruipa analisa dinamis, dilakuikan apabia dipeirluikan 

e ivaluiasi deingan akuirasi yang leibih dari be ibeirapa gaya geimpa yang beikeirja pada 

stru iktuir. 

Dalam struiktuir banguinan beirtingkat dan beintuik struiktuir deingan beintuik 

konfigu irasi tidak meineintui, arah gaya geimpa yang teirjadi tidak dapat dipreidiksi. 

De ingan analisis dinamis, kita dapat me impeirkirakan arah gaya ge impa seisuiai 

e ilastisitasnya. Untuik meineintuikan eilastisitas, te irdapat beibeirapa cara yaitui Analisis 

Ragam Riwayat Waktui (Timei History Modal Analysis), dimana meimeirluikan 
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re ikaman peirceipatan geimpa dan Analisis Ragam Spe iktruim Reispons (Reisponsei 

Spe ictruim Modal Analysis), dimana meimeirluikan reispons teirtinggi dari seitiap ragam 

ge itar yang didapat dari Speiktruim Reispons Re incana (Deisign Speictra). 

 Line iar Timei History Analysis 

Me itodei Lineiar Timei History Analysis adalah me itodei analisa beiban geimpa 

yang meimakai reikaman geimpa asli (grou ind motion) yang didapatkan se icara 

langsu ing dari alat peindeiteiksi geimpa (seiismograph). Meitodei teirseibuit diatuir pada 

SNI 1726-2019 pasal 7.9.2 halaman 78. Prose iduir yang paling uitama dari meitodei 

ini adalah proseis pe inyeitaraan inteinsitas ge impa yang dikeitahuii seibagai speictra 

matching meithod. Apabila meilakuikan analisa meitodei lineiar timei history, kriteiria 

de isain stru iktuir yang diguinakan sama deingan meitodei reisponsei spe ictruim analysis. 

Hanya saja beirbeida di peimbeibanan geimpa, yang diatuir seicara leingkap dalam SNI 

1726-2019 pasal 7.9.2 halaman 78. Untu ik analisa deingan timei history, peirlui 

meimpeirhituingkan peingaruih torsi tak teirduiga pada simpangan antar tingkat. 

 Re isponse i Spe ictruim Analysis 

Reisponse i speictruim adalah meitodei geimpa yang didapatkan dari re ikaman 

riwayat peirceipatan dari modeil sisteim deirajat keibeibasan tuinggal (singlei deigreiei of 

fre ieidom) yang dibeibani be iban geimpa beiruipa re ikaman geimpa asli (grouind motion). 

Re ikaman riwayat yang digu inakan meiruipakan plot dari nilai maksimuim (keiceipatan, 

pe irceipatan, dan peirpindahan) dari peiriodei yang be irbeida. Deingan beigitui teirbeintuik 

se ibuiah kuirva yang dikeinal seibagai reisponse i speictruim. Meitodei ini dijeilaskan seicara 

leingkap dalam SNI 1726-2019 pasal 7.9.1 halaman 77. Untuik analisa deingan 

re isponsei speictruim, tidak peirlui meimpeirhituingkan peingaruih torsi tak teirduiga pada 

simpangan antar tingkat. 

 Faktor Keiuitamaan dan Kate igori Risiko Struiktuir Banguinan 

Me inuiruit SNI 1726-2019 pasalk 4.1.2, be irbagai kateigori reisiko struiktuir 

banguinan geiduing dan non ge iduing haruis me impe irtimbangkan peingaruih geimpa 

re incana yang dikalikan deingan faktor ke iuitamaan geimpa (Iei). Kateigori reisiko 

ge impa ini dikeilompokkan kei dalam eimpat kateigori, beirdasarkan fuingsi ataui 

pe ingguinaan geiduing, seibagaimana teircantuim dalam tabeil 2.8.  
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Tabeil 2. 8 Kateigori Risiko Banguinan uintuik Beiban Geimpa 

Jeinis Peimanfaatan Kateigori Risiko 

Geiduing dan nongeiduing yang meimiliki risiko reindah teirhadap jiwa manuisia 

pada saat teirjadi keigagalan, teirmasuik, tapi tidak dibatasi uintuik, antara lain: 

- Fasilitas peirtanian, peirkeibuinan, peiteirnakan, dan peirikanan 

- Fasilitas seimeintara 

- Guidang peinyimpanan 

- Ruimah jaga dan struiktuir keicil lainnya 

I 

Seimuia geiduing dan struiktuir lain, keicuiali yang teirmasuik dalam kateigori 

risiko I,III,IV, teirmasuik, tapi tidak dibatasi uintuik: 

- Peiruimahan 

- Ruimah toko dan ruimah kantor 

- Pasar 

- Geiduing peirkantoran 

- Geiduing aparteimein/ ruimah suisuin 

- Puisat peirbeilanjaan/ mall 

- Banguinan induistri 

- Fasilitas manuifaktuir 

- Pabrik 

II 

Geiduing dan nongeiduing yang meimiliki risiko tinggi teirhadap jiwa manuisia 

pada saat teirjadi keigagalan, teirmasuik, tapi tidak dibatasi u intuik:  

- Bioskop  

- Geiduing peirteimuian 

- Stadion 

- Fasilitas keiseihatan yang tidak meimiliki uinit beidah dan uinit gawat daruirat 

- Fasilitas peinitipan anak 

- Peinjara 

- Banguinan uintuik orang jompo  

Geiduing dan nongeiduing, tidak teirmasuik keidalam kateigori risiko IV, yang 

meimiliki poteinsi uintuik meinyeibabkan dampak eikonomi yang beisar dan/ataui 

gangguian massal teirhadap keihiduipan masyarakat seihari-hari bila teirjadi 

keigagalan, teirmasuik, tapi tidak dibatasi uintuik: 

- Puisat peimbangkit listrik biasa 

- Fasilitas peinanganan air  

- Fasilitas peinanganan limbah  

- Puisat teileikomuinikasi  

III 
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Geiduing dan nongeiduing yang tidak teirmasuik dalam kateigori risiko IV, 

(teirmasuik, teitapi tidak dibatasi uintuik fasilitas manu ifaktuir, proseis, 

peinanganan, peinyimpanan, peingguinaan ataui teimpat peimbuiangan bahan 

bakar beirbahaya, bahan kimia beirbahaya, limbah be irbahaya, ataui bahan 

yang mu idah meileidak) yang me inganduing bahan beiracuin ataui peileidak di 

mana juimlah kanduingan bahannya meileibihi nilai batas yang disyaratkan 

oleih instansi yang beirweinang dan cuikuip meinimbuilkan bahaya bagi 

masyarakat jika te irjadi keibocoran. 

Geiduing dan nongeiduing yang dikateigorikan seibagai fasilitas yang peinting, 

teirmasuik, teitapi tidak dibatasi uintuik: 

- Banguinan-banguinan monuimeintal 

- Geiduing seikolah dan fasilitas peindidikan 

- Ruimah ibadah 

- Ruimah sakit dan fasilitas keiseihatan lainnya yang meimiliki fasilitas beidah 

dan uinit gawat daruirat 

- Fasilitas peimadam keibakaran, ambuilans, dan kantor polisi, seirta garasi 

keindaraan daruirat 

- Teimpat peirlinduingan teirhadap geimpa buimi, tsuinami, angin badai, dan 

teimpat peirlinduingan daruirat lainnya 

- Fasilitas keisiapan daruirat, komuinikasi, puisat opeirasi dan fasilitas lainnya 

uintuik tanggap daruirat 

- Puisat peimbangkit eineirgi dan fasilitas puiblik lainnya yang dibuituihkan 

pada saat keiadaan daruirat 

- Struiktuir tambahan (teirmasuik meinara teileikomuinikasi, tangki 

peinyimpanan bahan bakar, meinara peindingin, struiktuir stasiuin listrik, 

tangki air peimadam keibakaran ataui struiktuir ruimah ataui struiktuir 

peinduikuing air ataui mateirial ataui peiralatan peimadam keibakaran) yang 

disyaratkan uintuik beiropeirasi pada saat keiadaan daruirat 

Geiduing dan nongeiduing yang dibuituihkan uintuik meimpeirtahankan fuingsi 

struiktuir banguinan lain yang masuik kei dalam kateigori risiko IV. 

IV 

Suimbeir : SNI 1726:2019 Pasal 4.1.2 (Tabeil 3) 

 Meineintuikan Faktor Keiuitamaan Geimpa (Ie i) 

Se iteilah meineintuikan kateigori risiko geimpa, langkah seilanjuitnya adalah 

meineitapkan faktor ke iuitamaan geimpa beirdasarkan tabe il 2.9. Faktor ini diguinakan 

uintuik meinyeisuiaikan peingaruih gampa reincana seisuiai deingan tingkat peintingnya 

struiktuir banguinan.  
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Tabeil 2. 9 Faktor Keiuitamaan Geimpa 

Kateigori Risiko Faktor Keiuitamaan Geimpa, Iei 

I ataui II 1,0 

III 1,25 

IV 1,50 

Suimbeir : SNI 1726:2019 Pasal 4.1.2 (Tabeil 4) 

 Meineintuikan Klasifikasi Situ is 

Be irdasarkan SNI 1726-2019 pasal 5.3, ke ilas situ is de ingan kondisi yang leibih 

buiruik haruis dibeirlakuikan apabila tidak teirse idia data tanah yang speisifik pada situis 

sampai keidalaman 30 m. De ingan beigitui, sifat-sifat tanah haruis diideintifikasi oleih 

se iorang ahli geioteiknik. Apabila sifat tanah yang me imadai tidak teirseidia uintuik 

pe ineintuian keilas situis, maka keilas situis SE haruis diguinakan seisuiai deingan 

pe irsyaratan 0, keicuiali otoritas yang be irwe inang ataui data geioteiknik meinuinjuikkan 

situ is teirmasuik dalam keilas situis lainnya. Untu ik keilas situis SA dan keilas situis SB 

tidak dipeirkeinankan bila teirdapat lapisan tanah antara dasar te ilapak ataui rakit 

pondasi dan peirmuikaan batuian dasar leibih dari 3 m.  

Tabeil 2. 10 Klasifikasi Situis 

Keilas Situis 𝓥𝒔
̅̅̅̅  m/deitik 𝑵̅ ataui 𝑵̅ch 𝒔̅ui (kPa) 

SA (batuian keiras) >1500 N/A N/A 

SB (batuian) 750 sampai 1500 N/A N/A 

SC (tanah keiras, 

sangat padat dan 

batuian luinak) 

350 sampai 750 >50 ≥100 

SD (tanah seidang) 175 sampai 350 15 sampai 50 50 sampai 100 

SE (tanah luinak) < 175 <15 < 50 

 

Ataui seitiap profil tanah yang meinganduing leibih dari 3 

m tanah deingan karateiristik seibagai beirikuit : 

1. Indeiks plastisitas, PI > 20 , 

2. Kadar air, w > 40% , 

3. Kuiat geiseir niralir 𝑠̅ui < 25 kPa 

SF(tanah khuisuis, 

yang meimbuituihkan 

inveistigasi 

geioteiknik speisifik 

dan analisis reispons 

Seitiap profil lapisan tanah yang meimiliki salah satui 

ataui leibih dari karakteiristik beirikuit: 

- Rawan dan beirpoteinsi gagal ataui ruintuih akibat 

beiban geimpa seipeirti muidah likuiifaksi, leimpuing 

sangat seinsitif, tanah teirseimeintasi leimah 
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speisifik-situis yang 

meingikuiti 0) 

- Leimpuing sangat organik dan/ataui gambuit 

(keiteibalan H > 3 m) 

- Leimpuing beirplastisitas sangat tinggi (keiteibalan H > 

7,5 m deingan indeiks plasitisitas PI > 75) 

Lapisan leimpuing luinak/seiteingah teiguih deingan 

keiteibalan H > 35 m deingan 𝑠̅ui < 50 kPa 

Catatan : N/A = tidak dapat dipakai 

Suimbeir : SNI 1726:2019 Pasal 5.3 (Tabeil 5) 

 Parameiteir Reispon Spe iktral Deisain 

Se iteilah meineintuikan keilas situis, maka dilaku ikan peineintuian nilai parameiteir 

pe irceipatan speictral deisain. Beirdasarkan SNI 1726-2019, Targe it reispons spe iktra 

MCER de ingan reidaman 5 %, haruis dikeimbangkan deingan meingguinakan proseiduir 

pada 0 ataui 0. S1 uintuik parameiteir reispons pe irceipatan speiktral dari peita peiriodei 1 

de itik dan Ss u intuik parameiteir reispons pe irce ipatan speictral dari peita peiriodei pe indeik 

35 0,2 deitik. Nilai S1 dan Ss dapat dicari me ingguinakan aplikasi yang dikeiluiarkan 

oleih Puisat Litbang Peiruimahan dan Peirmuikiman (Pu iskim). Beirikuit gambar 2.1 

uintuik deisain speiktra peirceipatan geimpa. 

 

Gambar 2. 1 Deisain Speiktral Peirceipatan Geimpa 

Suimbeir : https://rsa.ciptakarya.pui.go.id 

Be irikuit adalah gambar 2.2 uintuik peita MCER Ss se ipeirti dibawah ini: 

https://rsa.ciptakarya.pu.go.id/
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Gambar 2. 2 Peita MCER Ss 

Suimbeir : https://rsa.ciptakarya.pui.go.id 

Be irikuit adalah gambar 2.3 uintuik peita MCER S1 se ipeirti dibawah ini: 

 

Gambar 2. 3 Peita MCER S1 

Suimbeir : https://rsa.ciptakarya.pui.go.id 

 

 Koeifisiein Situis dan Parameiteir Reispons Spe iktra Peirceipatan Geimpa 

Maksimuim yang Dipe irtimbangkan Risiko-Teirtargeit (MCER) 

Pada SNI 1726-2019 Pasal 6.2 teintang pe ineintuian reispons spe ictral 

pe irceipatan geimpa MCER di peirmuikaan tanah, dibuituihkan suiatui faktor amplifikasi 

se iismik pada peiriodei 0,2 de itik dan peiriode i 1 deitik. Parameiteir reispons spe ictral 

pe irceipatan pada peiriodei peindeik (SMS) dan peiriodei 1 deitik (SM1) yang diseisuiaikan 

de ingan peingaruih klasifikasi situis, diteintuikan deingan ruimuis dibawah ini: 

SMS = Fa × Ss ........................................................................................ (2.1)   

SM1 = Fv × S1 ........................................................................................ (2.2)  

Keiteirangan : 

Fa   = ge itaran peiriodei peindeik 

https://rsa.ciptakarya.pu.go.id/
https://rsa.ciptakarya.pu.go.id/
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Fv   = ge itaran peiriodei 1 deitik 

Ss   = parameiteir reispons spe ictral peirceipatan ge impa MCER teirpeitakan 

uintuik peiriodei peindeik 

S1   = parameiteir reispons spe ictral peirceipatan ge impa MCER teirpeitakan 

uintuik peiriodei 1 deitik 

Untuik koeifisiein situis Fa dan Fv meingikuiti pada tabeil 2.11 dan tabeil 2.12 

dibawah ini: 

Tabeil 2. 11 Koeifisiein Situis, Fa 

Keilas 

Situis 

Parameiteir reispons speictral peirceipatan geimpa maksimuim yang 

dipeirtimbangkan risiko-teirtargeit (MCER) teirpeitakan pada 

peiriodei peindeik, T = 0,2 deitik, Ss 

 Ss ≤ 0,25 Ss = 0,5 Ss = 0,75 Ss = 1,0 Ss = 1,25 Ss ≥ 1,5 

SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

SB 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 

SC 1,3 1,3 1,2 1,2 1,2 1,2 

SD 1,6 1,4 1,2 1,1 1,0 1,0 

SE 2,4 1,7 1,3 1,1 0,9 0,8 

SF SS(a) 

CATATAN :  

(a) SS = Situis yang meimeirluikan inveistigasi geioteiknik speisifik dan analisis 

reispons situis speisifik, lihat 0 

Suimbeir : SNI 1726:2019 Pasal 6.2 (Tabeil 6) 

 

Tabeil 2. 12 Koeifisiein Situis, Fv 

Keilas 

Situis 

Parameiteir reispons speictral peirceipatan geimpa maksimuim yang 

dipeirtimbangkan risiko-teirtargeit (MCER) teirpeitakan pada 

peiriodei 1deitik, S1 

 S1 ≤ 0,1 S1 = 0,2 S1 = 0,3 S1 = 0,4 S1 = 0,5 S1 ≥ 0,6 

SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

SB 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

SC 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,4 

SD 2,4 2,2 2,0 1,9 1,8 1,7 

SE 4,2 3,3 2,8 2,4 2,2 2,0 

SF SS(a) 

CATATAN :  

(a) SS = Situis yang meimeirluikan inveistigasi geioteiknik speisifik dan analisis 

reispons situis speisifik, lihat 0 
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Suimbeir : SNI 1726:2019 Pasal 6.2 (Tabeil 7) 

 Peirhituingan Parameiteir Peirceipatan Geimpa De isain 

Be irdasarkan SNI 1726-2019 pasal 6.4, apabila spe iktruim reispons de isain 

dipeirluikan dan proseiduir geirak tanah dari spe isifik-situis tidak diguinakan, maka 

langkah-langkah yang haruis dilakuikan ada se ibagai beirikuit: 

1. Untuik peiriodei yang leibih keicil dari T0, maka spe iktruim reispons 

pe irceipatan deisain (Sa) haruis diambil dari pe irsamaan 

Sa = SDS (0,4 + 0,6
𝑇

𝑇0
) .................................................................... (2.3)  

2. Untuik peiriodei leibih beisar dari ataui sama de ingan T0 dan leibih keicil dari 

ataui sama deingan Ts, speiktruim reispons pe irceipatan deisain (Sa) sama 

de ingan SDS 

3. Untuik peiriodei leibih beisar dari Ts, spe iktruim re ispons peirceipatan deisain 

(Sa) diambil beirdasarkan peirsamaan 

Sa = 
𝑆𝐷1

𝑇
 ............................................................................................ (2.4)  

4. Untuik peiriodei leibih beisar dari TL, reispons spe iktral peirceipatan deisain 

(Sa) diambil beirdasarkan peirsamaan: 

Sa = 
𝑆𝐷1𝑇𝐿 

𝑇2  ....................................................................................... (2.5)  

SDS  = parameiteir reispons spe iktral peirceipatan deisain pada peirioda    

pe indeik  

SD1 = parameiteir reispons spe iktral peirceipatan deisain pada peiriodei 1,0 

de itik  

T    = pe iriodei geitar fuindameintal struiktuir 

T0 = 0,2 
𝑆𝐷1

𝑆𝐷𝑆  
  ................................................................................. (2.6)  

Ts = 
𝑆𝐷1

𝑆𝐷𝑆  
  ........................................................................................ (2.7)  

TL    = pe ita transisi peiriodei panjang  
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Gambar 2. 4 Speiktruim Reispons Deisain 

Suimbeir : SNI 1726:2019 Pasal 6.2 

Be irdasarkan nilai SDS yang didapatkan dari pe irhituingan seibeiluimnya, maka 

pe irlui diteintuikan kateigori deisain seiismik be irdasarkan parameiteir reispons peirceipatan 

pada peirioda peindeik meinuiruit tabeil 2.13 di bawah ini: 

Tabeil 2. 13 Kateigori deisain seiismik beirdasarkan parameiteir reispons peirceipatan 

pada peiriodei peindeik 

Nilai SDS 

Kateigori Risiko 

I ataui II ataui III IV 

SDS  < 0,167 A A 

0,167 ≤ SDS < 0,33 B B 

0,33 ≤ SDS  <0,50 C C 

0,50 ≤ SDS D D 

Suimbeir : SNI 1726:2019 Pasal 6.5 (Tabeil 8) 

Be irikuit adalah tabeil 2.14 uintuik kateigori risiko deisain seiismik peiriodei 1 

de itik: 

Tabeil 2. 14 Kateigori deisain seiismik beirdasarkan parameiteir reispons peirceipatan pada 

peiriodei peindeik 1 deitik 

Nilai SDS 

Kateigori Risiko 

I ataui II ataui III IV 

SDS  < 0,067 A A 

0,067 ≤ SDS < 0,133 B B 

0,133 ≤ SDS  <0,20 C C 

0,20 ≤ SDS D D 

Suimbeir : SNI 1726:2019 Pasal 6.5 (Tabeil 9) 

 

2.4 Be iton Praceitak 

Me inuiruit SNI 7833:2012, beiton praceitak meingacui pada eileimein ataui 

komponein beiton yang suidah diceitak teirleibih dahuilui, baik deingan ataui tanpa 

tuilangan seibeiluim dirakit meinjadi bagian dari se ibuiah banguinan. Hal ini meincakuip 
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e ileimein struiktuir beiton yang dibuiat deingan meitodei praceitak mauipuin dicor di teimpat, 

dimana seitiap komponeinnya dilaksanakan teirpisah namuin dihuibuingkan se icara 

khuisuis se ihingga meimbeintuik suiatui keisatuian yang mampui meinahan be iban keirja. 

Be iton praceitak meimiliki seijuimlah ke ileibihan dan keikuirangan jika 

dibandingakan deingan beiton konveinsional. Beirikuit adalah beibeirapa keileibihan 

be iton praceitak : 

1. Pe ingguinaan beikisting dan peirancah beirkuirang kareina komponein struiktuir 

teilah diproduiksi di pabrik. 

2. Waktui peingeirjaan kontruiksi leibih singkat, seihingga dapat meinguirangi 

biaya konstruiksi. 

3. Me iminimalkan peikeirjaan konstruiksi di lokasi proyeik.  

4. Pe ingeiceikan muitui dan kuialitas leibih eifisie in kareina dilakuikan seilama 

prose is peimbuiatan di pabrik, buikan di lokasi konstruiksi. 

5. Leibih seidikit limbah yang dihasilkan  

6. Me iminimalisir peingaruih cuiaca seilama prose is konstruiksi. 

Se idangkan beibeirapa keikuirangan beiton praceitak antara lain : 

1. Dipe irluikan peinanganan khuisuis teihadap komponein yang teilah 

teirfabrikasi. 

2. Me imbuituihkan peirhatian khuisuis pada keikuiatan sambuingan dan keitahanan 

korosi dari sambuingan uintuik meinghindari teirjadinya keigagalan pada 

sambuingan. 

3. Me imbuituihkan biya transportasi yang leibih uintuik peigangkuitan eileimein 

praceitak. 

4. Me imbuituihkan teinaga keirja yang teirampil uintuik meingawasi instalasi 

be iton praceitak. (Yadav & Shah, 2013) 

 Je inis Komponein Struiktuir Beiton Praceitak 

Ada be ibeirapa jeinis komponein beiton praceitak uintuik struiktuir bangnan 

ge iduing konstruiksi lainnya yang biasa dipeirguinakan yaitui : 

1. Tiang Pancang  
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2. She ieit pilei dan dinding diaphragma. 

3. Half solid slab (pre icast plank), hollow core i slab, singlei-T, douible i-T, 

triplei-T, channeil slabs dan lain-lain.  

4. Balok beiton praceitak dan balok prateikan (PC I Grinde ir) 

5. Kolom beiton praceitak satui lantai ataui muilti lantai 

6. Pane il-paneil dinding yang teirdiri dari kompone in yang solid, bagian dari 

singlei-T ataui douiblei-T. Pada dinding teirse ibuit dapat beirfuingsi se ibagai 

pe induikuing beiban (sheieir wall) ataui tidak meinduikuing beiban. 

7. Je inis komponein praceitak lainnya, seipeirti : tangga, balok parapeit, paneil-

paneil peinuituip dan uinit-uinit beiton praceitak lainnya seisuiai keiinginan. 

Se icara uimuim, sisteim struiktuir kompone in beiton praceitak dapat 

dikeilompokkan seibagai beirikuit : 

1. Siste im struiktuir komponein praceitak seibagian, dimana keikakuian sisteim 

tidak teirlalui teirpeingaruih oleih pe imuituisan kompone in, contohnya peilat 

praceitak dan dinding, dimana peimuituisan dilakuikan tidak pada balok 

dan kolom ataui buikan pada titik kuimpuil. 

2. Siste im praceitak peinuih, dimana dalam sisteim ini kolom, balok, dan peilat 

dipraceitak dan disambuingkan, seihingga meimbeintuik suiatui banguinan 

yang monolit. 

Pada dasarnya, peineirapan sisteim praceitak peinuih akan leibih 

meingoptimalkan manfaat dari aspe ik fabrikasi praceitak, deingan catatan bahwa 

se igala aspeik keikuiatan (streingth), keikakuian, layanan (seirviceiability) dan eikonomi 

haruis dipeirtimbangkan dalam proseis peireincanaan. 

 Je inis – Jeinis Peilat Praceitak (Preicast Slab) 

Pe ilat praceitak (Preicast slab), meimiliki beibeirapa jeinis yang seiring 

diguinakan, yaitui: 

1. Pe ilat praceitak beirluibang (Hollow Corei Slab) 

Pe ilat praceitak hollow corei slab adalah pe ilat praceitak beirluibang 

se ipeirti yang teirlihat pada gambar 2.5, me imiliki teibal leibih beisar 
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dibandingkan deingan peilat praceitak tanpa luibang, biasanya peilat ini 

meingguinakan kabeil prateikan. Keiuintuingan dari peilat jeinis ini adalah 

leibih ringan, tinggat duirabilitasnya yang tinggi dan keitahanan teirhadap 

apinya sangat tinggi. 

 

Gambar 2. 5 Peilat Praceitak Beirluibang (Hollow Corei Slab) 

2. Pe ilat praceitak tanpa luibang (Solid slab) 

Pe ilat praceitak tanpa luibang meimiliki keiteibalan leibih tipis daripada 

pe ilat deingan luibang, dimana meimiliki keiuintuingan muidah dalam 

pe inuimpuikan kareina tidak meimakan banyak teimpat. Peilat ini biasanya 

meiruipakan peilat prateikan ataui beiton beirtuilang biasa deingan keiteibalan 

dan leibar beirvariasi seipeirti pada gambar 2.6 be irikuit.  

 

Gambar 2. 6 Peilat Praceitak Tanpa Luibang 

3. Pe ilat praceitak Douiblei Teieis dan Singlei Teiei  

Pada peilat ini ada bagian yang beiruipa duia buiah kaki seihingga 

tampak seipeirti duia T yang teirhuibuing seipeirti gambar 2.7. 
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Gambar 2. 7 Peilat Prateigang Praceitak (Douiblei Teiei) dan (Singlei Teiei) 

 Sambuingan Kompone in Be iton Praceitak 

Dalam peirncanaan struiktuir beiton praceitak, hal yang meinjadi peirhatian 

uitama adalah sambuingan. Sambuingan  me iruipakan struiktuir teirpeinting dalam 

meinstransfeir gaya dan beirprilakui seibagai peinghuibuing disipasi eine irgi antara 

komponein-komponein yang di sambuing. Pe ineimpatan dan keikuiatan sambuingan 

pe irlui direincanakan deingan baik seihingga tidak meinyeibabkan keiruintuihan preimatuir 

pada struiktuir (Nuirjaman,2000) 

2.4.3.1 Je inis Sambuingan Kompone in Beiton Praceitak 

Pada siste im praceitak ada duia jeinis cara peinyambuingan yang bisa 

dilakuikan yaitui sambuingan basah dan sambuingan keiring. Seitiap jeinis 

pe inyambuingan meimiliki keileibihan dan ke ikuirangan yang peirlui dipeirtimbangkan 

teirgantuing pada beirbagai faktor. 

1. Sambuingan Keiring (Dry Conneiction) 

Sambuingan keiring meingguinakan bantuian pe ilat beisi seibagai pe inghuibuing 

antar komponein beiton praceitak dan huibuingan anatara peilat beisi dilakuikan 

de ingan batui ataui dilas. Pe ingguinaan meitodei sambuingan inipeirlui peirhatian 

khuisuis dalam Analisa dan pe irmodeilan compu iteir kareina anatr eileimein struiktuir 

banguinan dapat beirpeirilakui tidak monolit. 

Sambuingan keiring dapat dibeidakan lagi meinjadi duia macam, yakni: 

a) Sambuingan las 

Je inis ini meingandalkan plat baja yang dimasu ikkan ke i dalam beiton 

praceitak seibagai komponein sambuingan. Ke iduia plat teirseibuit ke imuidian 

dihuibuingkan deingan meingguinakan prose is peinge ilasan. Gaya dapat 

disaluirkan dari peilat yang teilah dilaku ikan las ini. Seiteilah proseis 
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pe ingeilasan seileisai, plat sambuingan teirse ibuit dituituip deingan aduikan 

be iton.(Ervianto & Wuilfram, 2006) 

b) Sambuingan Bauit 

De ingan meimasng peilat baja ditanam pada u ijuing masing-masing eileimein 

praceitak se ibagai komponein sambu ingan. Antar kompone in teirseibuit 

dikaitkan deingan bauit yang meimiliki ku iat tarik tinggi se ibagai me idia 

transfeir gaya. Seilanjuitnya komponein sambu ingan te irse ibuit dituituip dan diisi 

de ingan mortar beiton uintuik meilinduinginya dari korosi. 

Pada pe inyambuingan deingan cara ini ju iga dipeirluikan plat baja di ke iduia 

e ileimein beiton praceitak yang akan disatuikan. Ke iduia komponein teirseibuit 

disatuikan meilaluii plat teirseibuit deingan alat sambuing beiruipa bauit deingan 

kuiat tarik tinggi seipeirti gambar 2.8. Seilanju itnya plat teirseibuit dicor deingan, 

aduikan beiton guina meilinduingi dari korosi (Ervianto & Wuilfram, 2006). 

 

Gambar 2. 8 Sambuingan Keiring Peilat Preicast deingan Las 

2. Sambuingan Basah (Weit Conneiction) 

Sambuingan basah teirdiri dari keiluiarnya be isi tuilangan dari bagian uijuing 

komponein beiton praceitak yang dimana antar tuilang teirseibuit dihuibuingkan 

de ingan dilakuikan peingeicoran beiton ataui grouiting. 
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Sambuingan basah dapat beirfuingsi uintuik meinguirangi peinambahan 

teigangan yang teirjadi akibat rangkak, suisuit dan peiruibahan teimpe iratuir. 

Sambuingan basah dianjuirkan uintuik banguinan di daeirah rawan geimpa kareina 

dapat meinjadikan masing-masing kompone in beiton praceitak meinjadi monolit. 

Sambuingan basah dapat dibeidakan lagi me injadi duia, yaitui: 

a) In-Situi Concreitei Joints 

Sambuingan jeinis ini dapat diaplikasikan pada kompone in-komponein beiton 

praceitak: 

• Kolom deingan Kolom  

• Kolom deingan Balok  

• Plat deingan Balok  

Me itodei peilaksanaannya adalah de ingan meilakuikan peingeicoran pada 

pe irteimuian dari komponein-komponein teirseibuit. Diharapkan hasil 

pe irteimuian dari tiap kompone in teirseibuit dapat meinyatui. Seidangkan uintuik 

cara peinyambuingan tuilangan dapat diguinakan coilpleir atauipuin seicara 

oveirlapping (Ervianto & Wuilfram, 2006). 

b) Pre i-packeid Aggreigatei 

Cara peinyambuingan jeinis ini adalah deingan me ineimpatkan agreigatei pada 

bagian yang akan disambuing dan keimuidian dilakuikan injeiksi air se imein 

pada bagian teirseibuit deingan meingguinakan pompa hidrolis se ihingga air 

se imein teirseibuit akan meingisi rongga dari agreigat teirseibuit seipeirti gambar 

2.9 (Ervianto & Wuilfram, 2006). 

 

Gambar 2. 9 Sambuingan Basah Peilat Preicast deingan Grouiting 
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Beirikuit peirbeidaan meitodei sambuingan praceitak di sajikan pada tabeil 2.13 dibawah : 

Tabeil 2.  15 Peirbeidaan Meitodei Sambuingan Praceitak 

Deiskripsi 
In-Situi 

Concreitei Joints 

Sambuingan 

Preistreisseid 

Sambuingan  

Bau it dan Las 

Keiuituihan 

Struiktuir 

Monolit Monolit Tidak Monolit 

Waktui yang 

dibuituihkan agar 

sambuingan 

beirfuingsi seicara 

eifeiktif. 

Peirlui seitting 

timei 

Peirlui seitting 

timei 

Seigeira dapat 

beirfuingsi 

Meitodei eireiction 

yang seisuiai 

Horizontal 

Meithod 

Horizontal 

Meithod 

Veirtical Meithod 

Jeinis Sambuingan Basah Basah Keiring 

Keitinggian 

Banguinan  

- - Max. 25 meiteir 

Waktui 

Peilaksanaan  

Leibih lama 

kareina 

meimbuituihkan 

waktui uintuik 

seitting timei 

Leibih lama 

kareina 

meimbuituihkan 

waktui uintuik 

seitting timei 

Leibih ceipat 25%-

40% bila 

dibandingkan 

deingan in-situi 

concreitei. 

Toleiransi 

Dimeinsi 

Leibih tinggi 

dibandingkan 

deingan 

sambuingan bauit 

dan las. 

Leibih tinggi 

dibandingkan 

deingan 

sambuingan 

bauit dan las. 

Reindah, seihingga 

dibuituihkan 

akuirasi yang 

tinggi seilama 

proseis produiksi 

dan eireiction. 

Beintang dari 

struiktuir yang 

mampui diduikuing 

Teirbatas Beintang Leibar Teirbatas 

Suimbeir : Eksplorasi Teiknologl dalam Proyeik Konstru iksi; Beiton praceitak 

& Beikisting (Ervianto & Wu ilfram, 2006) 

 

2.4.3.2 Sambuingan Pe ilat deingan Peilat 

Be iban akan meimbuiat leintuir pada garis se ijajar deingan arah beintang. 

Me inimbuilkan momein leintuir dalam arah teigak luiruis teirhadap arah beintang, dan 

gaya geiseir veirtical pada sambuingan longitu idinal antara u init-uinit yang beirdeikatan 

se ipeirti gambar 2.10. Situiasi seiruipa teirjadi dimana suiduit peimangkas baja diguinakan 

uintuik meimbingkai rongga lantai yang be isar. 
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Gambar 2. 10 Distribuisi Gaya pada Sambuingan Antar Hollow Corei Slab 

Me iskipuin peirilakui peilat lantai tipis dipahami de ingan baik, pe irilakui peilat 

be irongga-inti dipeiruimit oleih inteiraksi momein parsial antara uinit-uinit yang 

be irdeikatan. Sambuingan antara uinit yang beirdeikatan beirpeirilakui seibagai eingseil, 

mampui meinahan momein hingga dan transfe ir geiseir peinuih. Contoh smabuingan antar 

Hollow Core i Slab adalah deingan meingisi grou iting pada ceilah antar peilat yang bisa 

juiga dibeirikan beisi longituidinal didalamnya se ipeirti gambar 2.11. 

 

Gambar 2. 11 Sambuingan Antar Peilat Hollow Corei Slab 

 

2.4.3.3 Sambuingan Pe ilat deingan Balok 

Sambuingan pada peilat dibagi meinjadi du ia, yakni: Sambuingan pada 

tuimpuian peilat (uijuing HCS) dan Sambu ingan pada longitu idinal peilat (teipi HCS). 

Pe ilat HCS yang meimbeintang seijajar de ingan struiktuir sangat peinting dalam 

inteigritas rangka praceitak. Oleih kareina itui sambuingan pada tuimpuian peilat meinjadi 

sambu ingan peinduikuing uitama. Sambuingan ini dirancang se ibagai peinopang 

se ideirhana. 
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1. Sambuingan pada tuimpuian peilat (uijuing HCS) 

Tuijuian dari sambuingan ini adalah meimastikan transfeir beiban veirtikal 

dari peilat kei balok dalam kondisi pe imbeibanan normal mauipuin uiltimit. Oleih 

kareina itui sambuingan haruis meimeinuihi pe irsyaratan transfeir beiban, inteigritas 

struiktuiral dan daktalitas. Be ibeirapa modeil sambu ingan yang dapat diguinakan 

pada balok teipi pada gambar 2.12 

 

Gambar 2. 12 Sambuingan Peilat kei balok deingan tuilangan tarik 

Be ibeirapa modeil sambuingan yang dapat digu inakan pada sambuingan 

pe ilat deingan balok inteirnal pada gambar 2.13 

 

Gambar 2. 13 sambuingan peilat deingan balok inteirnal 

Dalam sambuingan peilat HCS, ceilah antara peilat dan balok pada sayap 

atas uintuik meimuingkinkan grouiting ataui pe ingisian beiton struiktuiral di lokasi 

(cast in situi). Kontinuiitas tuilangan dapat dicapai de ingan peingangkuiran 

langsuing antara balok praceitak dan strip in -situi, ataui deingan aksi doweil antara 
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loop, ataui antara loop dan tuilangan lainnya. Batang-batang dapat diteimpatkan 

pada ceilah meimanjang di antara peilat deingan keiteintuian bahwa geiomeitri ceilah 

se isuiai deingan deitail pada Gambar 2.13. De ingan hal teirseibuit diharapkan 

kontinuiitas stru iktuiral, teitapi buikan transfe ir momein, meilaluii inteirnal balok 

dapat dicapai. 

2. Sambuingan pada longituidinal peilat (teipi HCS) 

Pada PCI Manu ial for deisign Hollow corei Slab dan PCI Handbook 7th 

Ed. Teirdapat modeil sambuingan yang dapat diguinakan anatar Peilat HCS 

de ingan balok Teipi ditampilkan pada gambar 2.14 

Untuik meingikat peilat HCS de ingan balok dibu iat coakan pada hcs yang 

ke imuidian dipasang oleih tuilangan dan ikuit dicor deingan topping dan seibagian 

balok yang beiluim dicor. Fuingsi tuilangan ini se ibagai peinyaluir gaya geiseir peilat. 

Tuijuian dari sambuingan ini tidak tuiruit meinyaluirkan gaya dalam namuin leibih 

ke ipada meingikat su isuinan HCS apabila te ilah dibuiat chambeir dan 

meimpeirtahankan su isuinannya. 

 

Gambar 2. 14 sambuingan peilat deingan balok teipi 

Panjang peinanaman angkuir dapat diambil leibih beisar dari satui panjang ikatan 

pe ingangkuiran ataui eikuiivalein deingan panjang transfe ir gaya prateigang pada uinit 

praceitak. Hook ataui kaitan uijuing dapat iku it dihituing uintuik meincapai panjang 

pe irlui peinangkuiran.  

Adapuin dimeinsi minimuim pada sambuingan tu impuian diisyaratkan dalam 

Adapuin uintuik komponein peilat praceitak be iruipa peilat, balok, ataui eile imein 

praceitak lain haruis beirjarak minimuim dari muika tuimpuian deingan uijuing 
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komponein praceitak Syarat uintuik masing-msaing jeinsi komponein praceitak 

dapat dihituing seipeirti pada Tabeil 2.16 

Tabeil 2.  16 Toleiransi muika tuimpuian 

Solid ataui peilat beirongga Teirbeisar dari 
In/ 180 

50 

Balok ataui steiameid meimbeir Teirbeisar dari 
In/ 180 

75 

Bantalan tuimpuian haruis dibeiri jarak teirhadap muika teipian tak beirpe ilinduing 

(minimuim 13 mm), hal ini ju iga beirlakui pada bagian dalam mauipuin luiar dari 

bantalan. Untuik meimbeiri toleiransi dari fabrikasi dan inte iraksi tidak diinginkan 

antar komponein. 

2.5 Be iton Prateigang 

 Konse ip Dasar Prateigang 

Untuik meinganalisa dan meinjeilaskan peirhituingan dalam beiton prateigang 

teirdapat tiga jeinis konse ip dasar seibagai beirikuit: 

1. Konse ip Peirtama  

Siste im prateigang beirtuijuian uintuik meinguibah sifat beiton meinjadi 

leibih eilastis deingan meimbeirikan gaya teikan awal pada beiton. Gaya 

teikan ini meinyeibabkan beiton meingalami transformasi dari bahan geitas 

meinjadi bahan yang leibih eilastis, seipeirti yang dituinjuikkan pada gambar 

2.15 dan gambar 2.16. 

 

Gambar 2. 15 Distribuisi Teigangan Seipanjang Peinampang Beiton Prateigang 

Konseintris 
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Gambar 2. 16 Distrbuisi Teigangan Seipanjang Peinampang Beiton Prateigang 

Ekseintris 

2. Konse ip Keiduia 

Siste im prateigang deingan peingguinaan baja beirmuitui tinggi deingan 

be iton. Konse ip yang sama de ingan uimuimnya, mateirial be iton meinahan 

teigangan se idangkan baja muitui tinggi me inahan teigangan seidangkan 

baja muitui tinggi meinahan reigangan deingan ke itahanan tarik tinggi 

kareina peingguinaan baja muitui tinggi teirseibuit seipeirti gambar 2.17.  

 

Gambar 2. 17 Balok Beiton deingan Baja Muitui Tinggi 

3. Konse ip Keitiga 

Konse ip ini meineirapkan sisteim peinyeiimbang beiban, dimana gaya 

teikan tambahan dibeirikan seiteilah seibagian beiban teilah be ikeirja pada 

komponein teirpasang. Gaya teikan dialirkan meilaluii seilongsong 

parabola uintuik meinyeibarkan teigangannya se ipeirti gambar 2.18.  
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Gambar 2. 18 Balok Prateigang deingan Teindon Parabola 

 Meitodei Prateigang 

Dalam pe imbuiatan beiton sisteim prateigang dapat dilakuikan deingan duia 

meitodei peineigangan kabe il ataui teindon, yaitui prateigang pra-tarik (prei-teinsioneid 

pre istreisseid concreitei) dan prateigang pasca tarik (post-teinsioneid preistreisseid 

concreitei). 

• Prateigang pra-tarik (prei-teinsioneid pre istreisse id concreitei) 

Pe imbuiatan beiton prateigang pra-tarik dilakuikan di pabrik 

(pre ifabrikasi). Kabeil ataui teindon di pasang pada prose is peimbuiatan 

komponein, keimuidian kabeil ataui teindon ditarik (peineigangan) deingan 

gaya prate igang reincana dibawah nilai muitui teindon/strand/kabeil uintuik 

meinghindari keigagalan peineigangan. Seiteilah teindon ditarik seisuiai gaya 

prateigang keimuidian ditahan, beiton dicor se isuiai deingan ceitakan 

(frame iwork) ataui meingguinakan alat e ixtruideir. Beiton dibiarkan 

meingeiras hingga pada uimuir reincana beiton, teindon dipuituis/dileipaskan 

dari peinahannya. Pada kondisi te indon dileipas dari peinahan, transfeir 

gaya tambah akibat prate igang disaluirkan oleih peimbuikaan 

strand/teindon/kabeil kei beiton. Prose is peine igangan deingan me itodei pra-

tarik dapat diamati pada gambar 2.19 dibawah. 
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Gambar 2. 19 Meitodei Prateigang Pra-Tarik 

• Prateigang pasca tarik (post-teinsioneid preistre isseid concreitei) 

Pada meitodei post-teinsion, beikisting disiapkan de ingan peimasangan 

se ilongsng pada saat peimbuiatan kompone in namuin se ilongsonh tidak 

pe irlui diisi cor. Se iteilah cor meingeiras pada uimuir reincana beiton, lalui 

kabeil prateigang dipasang di dalam seilongsong dan te indon dilakuikan 

pe ineigangan bantuian alat prateigang, ke imuidian te igangan teirseibuit 

ditahan pada uijuing-uijuing balok deingan angkeir dan se ilongsong diisi 

grouiting. Prose is ini digambarkan dalam iluistrasi pada gambar be irikuit. 

 

Gambar 2. 20 Meitodei Prateigang Pasca-Tarik 
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 Gaya Prateigang 

Me inuiruit ACI 318M-14 dan SNI 2847-2019, dalam komponein struiktuir 

prateigan wajib dilakuikan peingeiceikan pada teigangan dan leinduitannya di kondisi 

transfeir, layan, seirta keitika seimuia beiban be ikeirja.  

• Kondisi Transfeir 

Aksi pe intransfeiran se isaat seiteilah se ileisai pe ingeicoran ataui peileipasan 

jack pada strand pasca tarik.  

• Kondisi Layan  

Kondisi se iteikah komponein teirpasang pada struiktuir dan seimuia beiban 

re incana teirakomodir seihingga meinuinjuikkan peirilakui dan fuingsi yang 

diharapkan saat beiban beikeirja.  

 Keihilangan Gaya Prateigang 

Ke ihilangan gaya prateigang teirjadi pada beibeirapa kondisi dan dapat 

dikeitahuii meilaluii peirhituingan ruimuis beirikuit: 

1. Peirpeindeikan eilastis be iton 

Saat prateigang diteirapkan, beiton akan me ingalami peimeindeikan, yang 

juiga meinyeibabkan kawat prateigang ikuit meimeindeik. Kondisi ini 

meingakibatkan seibagian gaya prateigang yang diteirima oleih kawat 

teirseibuit hilang. 

𝐸𝑆 =
𝐸𝑠

𝐸𝑐
 ·  

𝑝𝑖

𝐴𝑐+𝑛 ∙ 𝐴𝑠
 𝜋 ....................................................................... (2.8) 

Dimana : 

ES = Ke ihilangan gaya prateigang akibat eilastisitas 

Es  = Moduiluis eilastisitas baja prateigang 

Ec = Moduiluis eilastisitas beiton 

Pi  = Gaya prateigang awal 

Ac = Luias peinampang 

As = Luias peinampang baja prateigang 
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2. Rangkak pada be iton 

𝐶𝑅 = 𝐾𝐶𝑅
𝐸𝑠

𝐸𝑐
 (𝑓𝑐𝑖 − 𝑓𝑐𝑑)  ................................................................. (2.9) 

𝑓𝑐𝑖 = 𝐾𝑐𝑖𝑟 (
𝑃𝑖

𝐴
+

𝑃𝑖⋅ 𝑒2

𝐼
)  .................................................................. (2.10) 

Dimana : 

CR = Ke ihilangan gaya prateigang akibat rangkak 

KCR  = 2,0 be irat normal uintuik batang pra-tarik 

 1,6 be irat yang ringan uintuik batang pratarik 

Es  = Moduiluis eilastisitas baja prateigang 

Ec   = Moduiluis eilastisitas beiton 

Fci   = Teigangan beiton pada posisi seisaat seiteilah transfeir gaya  

 prateigang 

Fcd  = Teigangan beiton pada posisi seisaat seiteilah transfeir gaya  

 Prateigang 

3. Suisuit pada be iton 

Pada dasarnya, teirdapat duia jeinis suisuit, yaitui suisuit plastis dan suisuit 

pe ingeiringan. Suisuit plastis teirjadi keitika pe irmuikaan beiton meingeiring 

leibih ceipat seiteilah peingeicoran. Seimeintara itui, suisuit peingeiringan 

meiruipakan peinguirangan voluimei beiton akibat keihilangan kanduingan 

air yang meinguiap. 

𝑆𝐻 = 8,2 × 10−6 𝐾𝑠ℎ 𝐸𝑠 (1 − 0,06 
𝑉

𝑆
)  ⋅  (100 − 𝑅𝐻) ............ (2.11) 

Dimana : 

SH = Keihilangan gaya prateigang akibat suisuit  

KSH = 1,0 uintuik komponein pra-tarik  

V  = Voluimei  

A  = Luias peirmuikaan  

RH = Keileimbaman (%) 

Be irikuit jeinis wirei prateigang pada tabeil 2.17: 

Tabeil 2. 17 Jeinis Wirei Prateigang 

Tipei Teindon Krei (Mpa) J 

Teigangan Kabeil muitui 270 (1860 MPa) 138 0,15 

Teigangan Kabeil muitui 250 (1860 MPa) 128 0,14 
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Teigangan Kabeil muitui 240 (1655 MPa) atau i 

Teigangan Kabeil muitui 235 (1620 MPa) 
121 0,13 

Teigangan Kabeil reilaksasi reindah muitui 270 

(1860 MPa) 
35 0,04 

Teigangan Kabeil reilaksasi reindah muitui 250 

(1720 MPa) 
32 0,037 

Teigangan Kabeil reilaksasi reindah muitui 235 

(1620 MPa) ataui muitui 240 (1655MPa) 
30 0,035 

Teigangan batang muitui 145 (1000 MPa) ataui 

muitui 160 (1200MPa) 
41 0,05 

Su imbeir : ASTM A416-74, ASTM A421-76 

4. Re ilaksasi baja 

𝑅𝐸 =  [𝐾𝑟𝑒 − 𝐽 (𝐸𝑆 + 𝐶𝑅 + 𝑆𝐻)] 𝐶 ........................................... (2.12) 

Dimana :  

RE = Keihilangan gaya prateigang akibat re ilaksasi  

C  = Faktor reilaksasi yang beisarnyabeirgantuing pada jeinis  

  kawat/baja prateigang  

Kre i = koe ifisiein reilaksasi (41-138 N/mm2 )  

J  = faktor waktui, (0,05-0,15)  

ES  = Keihilangan gaya prateigang akibat eilastisitas  

CR = Keihilangan gaya prateigang akibat rangkak  

SH = Keihilangan gaya prateigang akibat suisuit 

5. Keihilangan Total 

𝐾𝑒ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 =  𝐸𝑆 + 𝐶𝑅 + 𝑆𝐻 + 𝑅𝐸 ............................... (2.13) 

Dimana :  

ES  = Keihilangan gaya prateigang akibat eilastisitas  

CR = Keihilangan gaya prateigang akibat rangkak  

SH = Keihilangan gaya prateigang akibat suisuit  

RE = Keihilangan gaya prateigang akibat re ilaksasi 

2.6 Hollow Corei Slab 

Hollow core i slab, ataui peilat beirongga, adalah e ileimein struiktuir yang 

diguinakan dalam konstruiksi banguinan uintuik meimbeintuik lantai ataui atap. Peilat 

pre icast hollow dirancang uintuik meinahan be iban aksial dan ge iseir seicara maksimal, 

de ingan harapan leinduitan yang teirjadi meime inuihi peirsyaratan yang teilah dite intuikan. 

Dalam hal ini, peinyatuian peilat hollow core i slab prateigang deingan struiktuir balok 
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uitama geiduing meimbeintuik satui keisatuian yang diseibuit struiktuir komposit, seihingga 

gaya-gaya yang beikeirja pada peilat diteiruiskan dan diteirima oleih balok induik. 

 Konse ip Prateigang pada Pe ilat Hollow Core i Slab 

Be iton adalah mateirial yang meimiliki keikuiatan tinggi dalam kondisi teikan, 

namuin leimah dalam kondisi tarik. Keikuiatan tarik beiton beirkisar antara 8 hingga 14 

pe irsein dari keikuiatan teikannya. Kareina kapasitas tarik yang reindah ini, reitakan 

leintuir dapat teirjadi pada tingkat beiban yang reilatif reindah. Untuik meinguirangi ataui 

meinceigah peirkeimbangan reitakan teirseibuit, gaya konse intris ataui eikseintris dibeirikan 

dalam arah longituidinal eileimein struiktuiral. Gaya ini beirfuingsi uintuik meinceigah 

pe irkeimbangan reitakan deingan cara me inghilangkan ataui me inguirangi teigangan tarik 

pada bagian tuimpuian dan daeirah kritis saat be iban keirja diteirapkan, seihingga 

meiningkatkan kapasitas leintuir, geiseir, dan torsi peinampang teirseibuit. Peinampang 

be iton dapat beirpeirilakui eilastis, dan hampir se iluiruih kapasitas beiton dalam meinahan 

teikan dapat dimanfaatkan se icara eifeiktif di se iluiruih tinggi pe inampang be iton saat 

struiktuir beikeirja deingan beiban teirseibuit. 

Gaya longituidinal yang diteirapkan seipeirti dijeilaskan di atas diseibuit gaya 

prateigang, yaitui gaya teikan yang dibeirikan pada peinampang seipanjang beintang 

e ileimein struiktuiral seibeiluim beiban mati dan be iban hiduip transveirsal beikeirja. Jeinis 

pe imbeirian gaya prateigang diteintuikan teiruitama beirdasarkan jeinis sisteim yang 

diteirapkan, panjang beintang, seirta keilangsingan yang diinginkan. 

Siste im praceitak peilat Hollow Core i Slab me ingguinakan sisteim prateigang, di 

mana kabeil prateigang ditarik teirleibih dahuilui pada duiduikan khuisuis yang teilah 

disiapkan, keimuidian dilakuikan peingeicoran. Ole ih kareina itui, peimbuiatan produik 

praceitak ini haruis dilakuikan di teimpat fabrikasi khuisuis yang meinyeidiakan duiduikan 

teirseibuit. Adanya luibang di bagian teingah pe ilat seicara e ifeiktif meinguirangi beiratnya 

tanpa meinguirangi kapasitas leintuirnya. Deingan de imikian, peilat praceitak ini reilatif 

leibih ringan dibandingkan deingan solid slab, bahkan kareina meingguinakan 

prateigang, kapasitas duikuingannya me injadi leibih beisar. Ke ibeiradaan luibang pada 

slab ini sangat beirguina uintuik aplikasi pada banguinan tinggi, kareina dapat 



64 

 

 

 

meinguirangi beiban lantai. Diagram teigangan peilat Hollow Corei Slab dapat dilihat 

pada gambar 2.21. 

 

(a)            (b)           (c) 

Gambar 2. 21 Diagram teigangan Peilat Hollow Corei Slab 

Diagram teigangan pada peilat Hollow Corei Slab yang ditu injuikkan di gambar 

di atas seiteilah peilat dibeirikan gaya teikan P, te irdiri dari tiga jeinis teigangan, (a) 

Teigangan akibat gaya prate igang, (b) Teigangan akibat eikseintrisitas prateigang, (c) 

Teigangan akibat beiban yang beikeirja. Pe irsamaan saat kondisi awal, se ibeiluim 

teirjadinya keihilangan te igangan, adalah seibagai beirikuit: 

𝐹𝑡 =  − 
𝑃𝑖

𝐴
(1 ±

𝑒𝑐𝑡

𝑟2 ) ±
𝑀𝐷

𝑆𝑡
  .................................................................. (2.14) 

𝐹𝑏 =  − 
𝑃𝑖

𝐴
(1 ±

𝑒𝑐𝑏

𝑟2 ) ±
𝑀𝐷

𝑆𝑏
  ................................................................. (2.15) 

Ruimuis teigangan pada kondisi akhir de ingan momein yang diguinakan adalah 

MT se ibagai beirikuit : 

𝐹𝑡 =  − 
𝑃𝑖

𝐴
(1 ±

𝑒𝑐𝑡

𝑟2 ) ±
𝑀𝑇

𝑆𝑡
   ................................................................. (2.16) 

𝐹𝑏 =  − 
𝑃𝑖

𝐴
(1 ±

𝑒𝑐𝑏

𝑟2 ) ±
𝑀𝑇

𝑆𝑏
  ................................................................. (2.17) 

Dimana :  

MT = MD + MSD + ML  

MT = Mome in total akibat gravitasi  

MD = Mome in akibat beirat seindiri 

MSD = Mome in akibat beiban mati tambahan, seipe irti lantai  

ML = Mome in akibat beiban hiduip, teirmasuik be iban geimpa  

Pi = Gaya prateigang awal seibeiluim teirjadinya keihilangan (kg)  



65 

 

 

 

Pe i  = Gaya preiteigang awal seiteilah teirjadinya ke ihilangan (kg)  

A = Lu ias [einampang praceitak (cm2 )  

S = Ineirsia peinampang uintuik seira tatas ataui bawah (cm3 )  

e i = jarak eikseintrisitas gaya (cm) 

 Keiuintuingan Pe ilat Hollow Corei Slab 

1. Diproduiksi di pabrik meingguinakan meisin, deingan potongan 

meimanjang yang diseisuiaikan deingan keibuituihan konstruiksi yang akan 

dibuiat, dan disimpan seisuiai deingan jadwal konstruiksi agar siap uintuik 

dikirim kei lokasi proyeik. 

2. Ke iceipatan peimasangan yang tinggi, kareina peilat suidah diproduiksi dan 

siap dipasang, seihingga meinguirangi waktui konstruiksi. 

3. Me inguirangi peingguinaan peirancah ataui pe inyangga, kareina sisteim pe ilat 

HCS me imeirluikan seidikit peinyangga se ilama prose is kontruiksi 

be irlangsuing. 

4. Efisiein dan peinampang ringan, luibang pada peilat hollow corei slab yang 

teirbeintuik kareina prateigang meinguirangi be iban mati dan beirat seindiri 

tanpa meinguirangi keikuiatannya. Keiteibalan pe ilat dan pola kabeil wirei 

dapat diuibah uintuik meinyeisuiaikan deingan be intang dan beiban yang 

dibuituihkan, deingan biaya yang leibih reindah. 

5. Be intang panjang, peilat HCS dapat diproduiksi deingan beintang yang 

leibih panjang. 

 Peireincanaan Topping 

Pada sisteim peilat Hollow Corei Slab, topping ataui oveirtopping direincakan 

se ipeirti peilat konveinsional deingan adanya tuilangan namuin dideisain dapat monolit 

de ingan peilat praceitak seihingga meimpuinyai keiteibalan minimuim seibagai struiktuir 

komposit ataui se ibagai non struiktuiral. Pe ilat praceitak dideisain peilat satui arah. 

Topping akan meimbantu i pada teingah be intang (lapangan) yang me indapatkan 

momein positif meingakibatkan ineirsia dan ke ikuiatannya meiningkat. Pada tuimpuian 

juiga meinambah kapasitas u intuik meingantisapsi momein neigatif akibat tuimpuian jeipit 

tak teirduiga akibat peilat meine iruis pada lantai. 
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HCS dapat dibeiri topping seilain uintuik me impeirkuiat dan meinjadi peingikat 

juiga meimuidahkan peikeirjaan pada lantai atasnya. Dalam Topping ju iga dibeiri 

pe irkuiatan beiruipa wireimeish. Beirikuit gambar 2.22 iluistrasi topping pada HCS. 

 

Gambar 2. 22 Topping pada HCS 

De ingan adanya topping pada atas peilat, fu ingsi diafragma dapat te ircapai 

kareina meinghuibuingkan antar komponein pe ilat praceitak di deikatnya u intuik meimikuil 

be iban seicara meirata. Topping dapat me iningkatkan kapasitas peilat lantai teirhadap 

pe imbeibanan yang le ibih beisar apabila dihituing seibagai komposit, seirta 

meiningkatkan keitahanan teirhadap air, suiara, dan eifeik geitaran. Lantai meinjadi leibih 

nyaman dan solid kare ina topping tuiruit meingisi ceilah dan gap pada arah horizontal. 

Tanpa adanya tambahan topping peimbeibanan ceindeiruing hanya teirjadi 

se iteimpat se ihingga tidak teirseibar meirata dan dapat meinyeibabkan hanya salah satui 

komponein yang meineirima beiban beisar daripada komponein lantai di seikitarnya. 

Ole ih kareina itui, peirgeirakan horizontal dapat meinyatuikan seitiap titik pada peilat dan 

topping meinjadi e ifeik diafragma, yang be irmanfaat dalam situiasi geimpa. Tanpa 

topping, tidak ada jaminan bahwa kompone in lantai praceirak teirseibuit akan meinyatui 

dalam arah lateiral. 


